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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pembelajaran adalah proses yang sangat kompleks karena melibatkan berbagai 

komponen yang saling terkait dan berinteraksi. Komponen-komponen yang terlibat 

dalam sistem pembelajaran mencakup siswa, guru, materi, metode, media dan 

sumber belajar, serta lingkungan fisik dan non fisik, dan lainnya. Sanjaya 

(2008:204) lebih lanjut menjelaskan bahwa dalam sistem pembelajaran, komponen-

komponennya meliputi tujuan, materi pelajaran, metode atau strategi pembelajaran, 

media, dan evaluasi. Pembelajaran adalah proses yang sangat kompleks karena 

melibatkan berbagai komponen yang saling terkait dan berinteraksi. Komponen-

komponen yang terlibat dalam sistem pembelajaran mencakup siswa, guru, materi, 

metode, media dan sumber belajar, serta lingkungan fisik dan non fisik, dan lainnya. 

Sanjaya (2008:204) lebih lanjut menjelaskan bahwa dalam sistem pembelajaran, 

komponen-komponennya meliputi tujuan, materi pelajaran, metode atau strategi 

pembelajaran, media, dan evaluasi. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana keterkaitan antar komponen pembelajaran mempengaruhi 

pencapaian tujuan belajar? 

2. Apakah setiap komponen pembelajaran sudah berfungsi dengan baik dalam 

proses belajar? 

3. Apa dampak yang terjadi jika salah satu komponen pembelajaran tidak 

terpenuhi? 

4. Bagaimana cara meningkatkan interaksi antar komponen pembelajaran agar 

hasil belajar lebih baik? 

1.3 Tujuan Penulisan 

1. Untuk mengetahui bagaimana keterkaitan antar komponen pembelajaran 

mempengaruhi pencapaian tujuan belajar. 
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2. Untuk mengevaluasi apakah setiap komponen pembelajaran berfungsi dengan 

baik dalam mendukung proses belajar. 

3. Untuk mengidentifikasi dampak yang terjadi apabila salah satu komponen 

pembelajaran tidak terpenuhi. 

4. Untuk merumuskan cara-cara meningkatkan interaksi antar komponen 

pembelajaran demi meningkatkan hasil belajar 
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BAB II 

PEMBAHASAN 

 

2.1 Komponen dalam Pembelajaran 

Dalam Kamus Bahasa Indonesia, komponen diartikan sebagai bagian dari suatu 

keseluruhan. Pembelajaran sendiri adalah perubahan yang berlangsung lama pada 

perilaku, atau kemampuan untuk berperilaku dengan cara tertentu, yang muncul 

dari latihan atau pengalaman lainnya. Istilah pembelajaran merupakan adaptasi dari 

kata "instruction," yang dalam bahasa Yunani disebut instructus atau intruere, yang 

berarti menyampaikan pemikiran. Proses pembelajaran dirancang untuk 

memberikan pengalaman belajar yang mencakup aktivitas mental dan fisik melalui 

interaksi antara peserta didik, guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya, guna 

mencapai tujuan pembelajaran. 

Dalam pembelajaran, terdapat delapan komponen yang saling berhubungan dan 

melengkapi satu sama lain untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Relevansi setiap 

komponen ini menunjukkan betapa pentingnya peran masing-masing, karena 

proses pembelajaran tidak dapat berjalan lancar jika salah satu komponennya tidak 

terpenuhi. Selain itu, komponen-komponen pembelajaran ini membentuk sebuah 

sistem yang saling terhubung dan berinteraksi untuk mengembangkan proses 

pembelajaran. 

2.2.1 Tujuan Pendidikan 

Komponen utama dalam merancang pembelajaran adalah penentuan tujuan dan 

standar kompetensi yang ingin dicapai. Langkah ini sangat penting karena 

pembelajaran yang tidak dimulai dengan penetapan tujuan yang jelas dapat 

mengarah pada kesalahan sasaran. Dalam proses pembelajaran, rumusan tujuan 

berfungsi sebagai panduan dasar yang mengarahkan pelaksanaan pembelajaran 

dengan efektif. Identifikasi tujuan umum pembelajaran sangat penting karena 

tujuan akhir dari suatu program adalah pencapaian tujuan tersebut. Oleh karena itu, 

setiap perancang harus mempertimbangkan dengan cermat rumusan tujuan umum 

pengajaran yang akan ditetapkan. Pertimbangan ini meliputi karakteristik bidang 
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studi, karakteristik siswa, dan kondisi lapangan. Untuk merumuskan tujuan 

pembelajaran, perlu ditentukan perilaku spesifik siswa yang ingin dicapai, yang 

harus dapat diamati oleh guru. Contoh perilaku spesifik ini bisa berupa membaca 

secara lisan atau menulis karangan. Tujuan ini harus didefinisikan dengan jelas agar 

guru dapat mengamati dan menilai kemajuan siswa terkait tujuan tersebut. Kunci 

dalam menentukan tujuan pembelajaran adalah mempertimbangkan kebutuhan 

siswa, materi ajar, dan peran guru itu sendiri. 

2.2.2 Peserta didik  

Peserta didik adalah setiap individu yang menerima pengaruh dari orang atau 

kelompok yang menyelenggarakan kegiatan pendidikan. Anak didik merupakan 

elemen manusiawi yang sangat penting dalam interaksi edukatif, dan menjadi pusat 

perhatian dalam semua aktivitas pendidikan dan pengajaran. Sebagai fokus utama, 

anak didik memegang posisi kunci dalam interaksi tersebut. Kehadiran anak didik 

sebagai subjek pembinaan sangat menentukan arti keberadaan seorang guru. Oleh 

karena itu, anak didik adalah faktor utama yang menentukan terjadinya interaksi 

edukatif. Memahami keberagaman peserta didik memberikan dampak signifikan 

pada keunikan materi ajar dan sistem pembelajaran yang dikembangkan dan 

diterapkan. Menganalisis karakteristik umum peserta didik adalah langkah strategis 

dalam merancang pembelajaran yang dapat memenuhi kebutuhan masing-masing 

peserta didik. Hubungan antara komponen peserta didik dengan komponen lainnya 

sangat jelas dalam interaksi edukatif dengan pendidik, karena tanpa peserta didik, 

seorang pendidik tidak akan memiliki subjek untuk menerapkan ilmu yang 

diperoleh. Selain itu, metode pembelajaran sebagai salah satu komponen 

pembelajaran terhubung erat dengan karakteristik peserta didik, karena pendidik 

harus mempertimbangkan karakteristik ini dalam menentukan metode yang akan 

digunakan dalam pembelajaran.  

2.2.3 Pendidik  

Pendidik atau guru adalah individu yang bertanggung jawab untuk mencerdaskan 

kehidupan peserta didik. Pendidik harus mempersiapkan perangkat pembelajaran 

sebelum menjalankan tugasnya, termasuk merumuskan tujuan, menentukan 
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metode, menyampaikan bahan ajar, memilih sumber belajar, dan terakhir, 

melakukan evaluasi hasil pembelajaran. Semua kegiatan yang dilakukan oleh 

pendidik merupakan bagian dari komponen pembelajaran. 

2.2.4 Bahan atau materi pelajaran  

Bahan ajar adalah segala bentuk materi yang digunakan untuk membantu guru atau 

instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Bahan ajar mencakup 

informasi, alat, dan teks yang diperlukan untuk perencanaan dan pelaksanaan 

pembelajaran. Bahan ajar berfungsi untuk mendukung proses belajar mengajar di 

kelas dan harus mencakup beberapa elemen penting, antara lain:  

1) Petunjuk belajar (petunjuk siswa/guru)  

2) Kompetensi yang akan dicapai  

3) Informasi pendukung  

4) Latihan-latihan  

5) Petunjuk kerja, dapat berupa Lembar Kerja (LK)  

6) Evaluasi.  

2.2.5 Metode  

Proses belajar mengajar adalah interaksi antara guru dan peserta didik dalam upaya 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Tidak semua metode sesuai untuk mencapai 

tujuan pembelajaran tertentu, karena hal ini tergantung pada karakteristik peserta 

didik, materi pembelajaran, dan konteks lingkungan tempat pembelajaran 

berlangsung. Metode pengajaran atau pendidikan adalah cara yang digunakan oleh 

pendidik untuk menyampaikan materi pelajaran, keterampilan, atau sikap tertentu 

agar pembelajaran dan pendidikan berlangsung efektif dan tujuannya tercapai 

dengan baik. Pemilihan metode mengajar tidak dapat dilakukan sembarangan; 

berbagai faktor yang mempengaruhi harus dipertimbangkan dengan cermat. Seperti 

yang dijelaskan oleh Winarno Surakhmad (1979), berikut ini adalah beberapa 

pertimbangan yang perlu diperhatikan:  

1) Tujuan dengan berbagai jenis dan fungsinya  

2) Anak didik dengan berbagai tingkat kematangannya  
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3) Situasi dengan berbagai keadaan  

4) Fasilitas dengan berbagai kualitas dan kuantitasnya  

5) Pribadi guru serta kemampuan profesinya yang berbeda-beda.  

2.2.6 Media  

Media pembelajaran, sebagai salah satu komponen dalam proses pembelajaran, 

harus disesuaikan dengan komponen-komponen lainnya. Beberapa faktor yang 

memengaruhi penggunaan media dalam pembelajaran meliputi: 1) tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai; 2) karakteristik siswa atau sasaran; 3) jenis 

rangsangan belajar yang diinginkan; 4) kondisi latar atau lingkungan; dan 5) kondisi 

lokal serta luasnya jangkauan yang ingin dilayani (Abidin, 2016). Selain itu, 

menurut Abidin, pemilihan media yang dirancang harus mempertimbangkan tujuan 

pembelajaran, dampak dan biaya, efektivitas serta kemampuan media, prinsip 

teknologi pembelajaran, serta hasil penelitian terkait media yang dipilih. 

Pengembang media juga harus memiliki pengalaman atau pengetahuan mengenai 

penggunaan media dalam berbagai proyek. (Lidi, 2019) 

Media tidak bisa dipisahkan dari metode yang digunakan oleh seorang pendidik 

dalam menyampaikan bahan ajar karena metode merupakan rangkaian dari media 

tersebut.  

2.2.7 Evaluasi  

Evaluasi hasil belajar mencakup seluruh proses pengukuran, termasuk 

pengumpulan data dan informasi, pengolahan, serta penafsiran untuk membuat 

keputusan mengenai tingkat pencapaian hasil belajar siswa setelah menjalani 

kegiatan belajar. Proses ini bertujuan untuk menilai sejauh mana siswa telah 

mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Evaluasi hasil belajar 

memiliki tujuan-tujuan tertentu, antara lain:  

1) Memberikan informasi tentang kemajuan siswa dalam upaya mencapai 

tujuantujuan belajar melalui berbagai kegiatan belajar  
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2) Memberikan informasi yang dapat digunakan untuk membina kegiatan-

kegiatan belajar siswa lebih lanjut, baik keseluruhan kelas maupun 

masing-masing individu  

3) Memberikan informasi yang dapat digunakan untuk mengetahui 

kemampuan siswa, menetapkan kesulitan-kesulitannya dan menyarankan 

kegiatan-kegiatan remedial (perbaikan)  

4) Memberi informasi yang data digunakan sebagai dasar untuk mendorong 

motivasi belajar siswa dengan cara mengenal kemajuannya sendiri dan 

merangsannya untuk melakukan upaya perbaikan  

5) Memberikan informasi tentang semua aspek tingkah laku siswa, sehingga 

guru dapat membantu perkembangannya menjadi warga masyarakat dan 

pribadi yang berkualitas  

6) Memberikan informasi yang tepat untuk membimbing siswa memilih 

sekolah, atau jabatan yang sesuai dengan kecakapan, minat dan bakatnya 

(anak didik) dan objek yang menilai (pendidik).  

Semua komponen dalam sistem pengajaran saling berhubungan dan saling 

mempengaruhi untuk mencapai tujuan pengajaran. Pada dasarnya, proses 

pengajaran dapat berjalan dengan lancar, efisien, dan efektif berkat adanya interaksi 

yang positif dan produktif antara berbagai komponen dalam sistem pengajaran 

tersebut. 

2.2 Komponen pembelajaran yang berfungsi dengan baik dalam proses 

pembelajaran 

Proses pembelajaran terdiri dari berbagai aspek yang beragam dan melibatkan 

berbagai komponen untuk meningkatkan efektivitasnya. Unsur penting dalam hal 

ini meliputi proses kognitif, peran pendidik, strategi pembelajaran, dan teknik 

motivasi, yang kesemuanya berperan dalam mencapai hasil pembelajaran yang 

berhasil. 

Proses Kognitif 
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 Proses memori sangat mendasar, memungkinkan retensi dan penerapan 

informasi dalam konteks baru. ("Fundamental processes of learning: an 

overview", 2023). 

 Strategi pembelajaran aktif melibatkan siswa dalam kegiatan yang 

bermakna, menumbuhkan pemahaman dan retensi yang lebih dalam. 

(Sukrajh & Adefolalu, 2021). 

Peran Pendidik 

 Pendidik memainkan peran penting dalam memfasilitasi pembelajaran 

dengan beradaptasi dengan perubahan kurikulum dan menggunakan metode 

pedagogis yang efektif. (Novitasari, 2022) (Widhiasti et al., 2022). 

 Profesionalisme dan kompetensi dalam pendidik secara signifikan 

mempengaruhi keterlibatan dan pemahaman siswa. (Novitasari, 2022). 

Strategi Belajar dan Motivasi 

 Pembelajaran yang efektif menggabungkan tujuan yang jelas, materi yang 

beragam, dan metode evaluasi yang tepat. (Widhiasti et al., 2022). 

 Motivasi dan teknik penetapan tujuan sangat penting, karena mereka 

merangsang keterlibatan siswa dan mengarahkan upaya pembelajaran untuk 

mencapai hasil spesifik. (Kucherenko, 2022). 

Meskipun komponen-komponen ini sangat penting untuk pembelajaran yang 

efektif, penting juga untuk mempertimbangkan tantangan potensial, seperti 

berbagai kebutuhan siswa dan kemampuan beradaptasi metode pengajaran, yang 

dapat memengaruhi pengalaman belajar secara keseluruhan. 

2.3 Dampak yang terjadi apabila komponen pembelajaran tidak terpenuhi. 

Jika salah satu komponen proses pembelajaran tidak terpenuhi, maka dapat 

dikatakan bahwa proses pembelajaran tidak berjalan optimal, atau bahkan tidak 

berlangsung sama sekali. Keberadaan komponen-komponen ini membantu guru 

dalam menyusun pembelajaran secara terarah dan sistematis, serta memudahkan 
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siswa dalam memahami materi. Sebagai pendidik, guru dituntut untuk lebih aktif, 

kreatif, dan profesional dalam mengajar. Pembelajaran juga perlu menyesuaikan 

dengan perkembangan zaman dan memahami karakter atau kondisi siswa. Dengan 

memenuhi semua komponen pembelajaran, siswa akan mendapatkan pengalaman 

belajar yang bermanfaat untuk masa depan mereka. Guru juga bertanggung jawab 

untuk merancang proses pembelajaran yang dinamis agar siswa tidak mudah bosan 

atau lelah, sehingga kreativitas guru dapat meningkat. Tidak terpenuhinya 

komponen utama dalam pembelajaran dapat menghambat hasil pendidikan secara 

signifikan. Saat komponen penting dalam proses pembelajaran terlewatkan, hal itu 

mengganggu sistem yang saling terhubung yang dibutuhkan untuk pendidikan yang 

efektif. 

 Pentingnya Komponen Pembelajaran 

Setiap komponen pembelajaran, termasuk keterlibatan guru dan keterlibatan siswa, 

sangat penting untuk mencapai tujuan pendidikan. Jika salah satu komponen gagal, 

seluruh proses pembelajaran terkompromik. (Dolong, 2016). 

Penelitian menunjukkan bahwa kurangnya sumber belajar yang memadai, seperti 

rasio guru-murid dan infrastruktur kelas, secara langsung berkorelasi dengan 

kinerja akademik yang buruk. (Nyamongo, 2013). 

 Strategi Pengajaran dan Hasil Pembelajaran 

Pendekatan yang sebagian besar berpusat pada guru di ruang kelas membatasi 

partisipasi siswa, mengakibatkan perolehan keterampilan yang tidak memadai, 

terutama dalam melek huruf dan berhitung. (Kisirkoi & Mse, 2016). 

Pengenalan komponen berbasis kinerja dalam program pendidikan telah 

menunjukkan hasil yang beragam, meningkatkan hasil di sekolah berkinerja rendah 

sementara secara negatif mempengaruhi sekolah berkinerja lebih tinggi. (Al-

Samarrai et al., 2018). 
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Sebaliknya, beberapa berpendapat bahwa berfokus hanya pada metrik kinerja dapat 

menutupi perkembangan holistik siswa, menekankan perlunya pendekatan yang 

seimbang untuk reformasi pendidikan. 

2.4 Meningkatkan interaksi antar komponen pembelajaran  

Meningkatkan interaksi antara komponen sistem pembelajaran yang ditentukan 

perangkat lunak (SD) melibatkan peningkatan protokol komunikasi, memanfaatkan 

metode tradisional, dan merancang model interaksi yang efektif. Integrasi elemen-

elemen ini dapat secara signifikan meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

lingkungan belajar. 

Protokol Komunikasi 

 Kerangka kerja sistematis untuk antarmuka perangkat lunak berbasis 

komponen telah diusulkan, dengan fokus pada penanganan terstruktur dari 

(a) komunikasi sinkron. Pendekatan ini memungkinkan pengaturan 

lingkungan belajar yang cepat, menunjukkan penerapannya di berbagai 

arsitektur perangkat lunak(Hendriks & Aslam, 2022). 

Metode Pembelajaran Tradisional 

 Memasukkan permainan tradisional ke dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan interaksi sosial di antara siswa, menyeimbangkan pengaruh 

teknologi modern. Metode ini telah menunjukkan peningkatan yang 

signifikan dalam keterampilan sosial siswa, menunjukkan bahwa 

pendekatan tradisional dapat melengkapi kemajuan teknologi(Dewi et al., 

2024). 

Model Interaksi 

 Merancang model interaksi yang kuat di lingkungan belajar 3D multipihak 

dapat memfasilitasi kolaborasi yang efektif. Dengan menggunakan pola 

interaksi kelompok, pengalaman belajar diperkaya, yang mengarah pada 

hasil pendidikan yang lebih baik(Yi & Chee, 2004). Selain itu, menentukan 

gaya interaksi melalui bahasa khusus dapat memperjelas interaksi 
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komponen, meningkatkan kinerja dalam sistem terdistribusi (Pryce & 

Crane, 1998). 

Sebaliknya, sementara kemajuan ini menunjukkan harapan, tantangan tetap ada 

dalam memastikan bahwa teknologi tidak menutupi tujuan pembelajaran mendasar, 

yang memerlukan pendekatan yang seimbang untuk desain interaksi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



16 

 

BAB III 

PENUTUP 

3.1 Kesimpulan 

Dalam proses pembelajaran, terdapat berbagai komponen yang saling berhubungan 

dan mendukung satu sama lain untuk mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan. 

Delapan komponen utama yang terlibat mencakup tujuan pendidikan, peserta didik, 

pendidik, bahan ajar, metode, media, dan evaluasi. Setiap elemen ini memiliki 

peran yang signifikan dan harus saling terintegrasi untuk memastikan efektivitas 

pembelajaran. Tujuan pendidikan menjadi dasar dalam merancang proses 

pembelajaran, sedangkan peserta didik dan pendidik adalah faktor penting dalam 

interaksi edukatif. Bahan ajar dan metode harus disesuaikan dengan karakteristik 

siswa dan konteks pembelajaran, serta media dan evaluasi berfungsi untuk 

mendukung dan menilai pencapaian tujuan. 

Kegagalan dalam memenuhi salah satu komponen pembelajaran dapat 

mengakibatkan ketidakoptimalan dalam proses belajar, yang berdampak pada hasil 

pendidikan secara keseluruhan. Pentingnya setiap komponen dalam sistem 

pembelajaran terletak pada bagaimana mereka saling mempengaruhi dan 

mendukung satu sama lain untuk menciptakan pengalaman belajar yang bermanfaat 

dan efektif. Untuk meningkatkan interaksi antar komponen, diperlukan perbaikan 

dalam protokol komunikasi, pemanfaatan metode pembelajaran tradisional, serta 

desain model interaksi yang efektif. Meskipun kemajuan teknologi memberikan 

harapan baru, tantangan tetap ada dalam memastikan bahwa tujuan pembelajaran 

tetap terfokus dan terpenuhi secara holistik. 

3.2 Saran 

Walaupun penulis mengharapkan kesempurnaan dalam penyusunan makalah ini, 

ternyata masih banyak kesalahan yang perlu penulis perbaiki. Hal ini dikarenakan 

ketidaktahuan penulis, maka kritik dan saran yang bersifat membangun dari 

pembaca sangat diharapkan sebagai bahan review yang akan datang. Sehingga terus 

menghasilkan penelitian dan tulisan yang bermanfaat bagi banyak orang. 
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